BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Gambaran Kualitas variabel SDM berada pda capaian 61,26% dan berada
pada kategori penilaian kurang.Gambaran Kualitas variabel sistem
pengendalian internal berada pada capaian 55,76% dan berada pada
kategori penilaian kurang.

Gambaran Kualitas variabel kualitas laporan keuangan berada pada
capaian 58,65% dan berada pada kategori penilaian kurang.

2. Variabel sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal, secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kualitas
laporan keuangan.

3. Variabel sumber daya manusia dan sistem pengendalian internal secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat

yaitu kualitas laporan keuangan.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
maka peneliti mengemukakan sejumlah saran bagi pemerintah daerah kota

kupang, antara lain sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah kota Kupang perlu melakukan pemberdayaan terhadap

pegawai untuk meningkatkan kualitas SDM. Hal tersebut bisa dilakukan
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melalui pemberian latihan atau pembekalan keterampilan teknis yang relevan
dengan kebutuhan penyusunan laporan keuangan, sehingga diharapkan para
pegawai dapat memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang positif dalam
merespons tugas pengelolaan keuangan yang diberikan di lingkup Kkerja
pemerintahan.Pemerintah kota kupang juga perlu membenahi sistem
pengendalain internal, terutama pada aspek penilaian resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi serta pemantauan.Untuk aspek
lingkungan pengendalian pada sistem pengendalain internal sudah
menunjukkan penilaian yang baik, oleh karena itu perlu dibangun sistem
adminsitrasi pengelolaan keuangan yang bersifat kondusif dalam
pemeliharaan lingkungan pengendalian.

. Jika variabel sumber daya manusia secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan maka perlu ditingkatkan
sumber daya manusia agar kualitas laporan keuangan semakin baik. Dan juga
jika variabel sistem pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan maka perlu diperhatikan
sistem pengendalian internal agar kualitas laporan keuangan semakin baik
lagi.

. Jika variabel sumber daya manusia secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan maka perlu ada peningkatan sumber daya
manusia agar kualitas laporan keuangan semakin baik. Dan juga jika variabel
sistem pengendalian internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan maka perlu diperhatikan sistem pengendalian

internal agar kualitas laporan keuangan semakin baik lagi.
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